


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pengantar 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas anugerahNya, sehingga kegiatan 

Seminar Nasional dan Call for Paper (SENIMA 4) dapat terselenggara dengan baik. Kegiatan ini 

merupakan Agenda Tahunan dari serangkaian kegiatan dalam memperingati hari jadi Jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya yang jatuh pada 5 Oktober.  

Seminar Nasional dan Call for Paper (SENIMA 4) menjadi forum diskusi dan komunikasi para 

akademisi dan praktisi yang bergerak di bidang manajemen. Perubahan lingkungan bisnis 

ditingkat regional ASEAN dengan pemberlakuan MEA membutuhkan pemimpin perusahaan 

yang memiliki entrepreneurial leadership (kepemimpinan berbasis kewirausahaan). 

Entrepreneurial leadership adalah kemampuan mengorganisir sekelompok orang untuk 

mencapai tujuan bersama menggunakan perilaku proaktif kewirausahaan dengan 

mengoptimalkan risiko, berinovasi untuk memanfaatkan peluang, mengambil tanggung jawab 

pribadi dan mengelola perubahan dalam lingkungan yang dinamis untuk kepentingan 

organisasi. 

Kontribusi sumber daya manusia pada sebuah perusahaan sangat dipengaruhi oleh peran 

pimpinan yang ada didalamnya. Dengan basic entrepreneurial leadership seorang pemimpin 

diharapkan dapat mengoptimalkan kontribusi dari setiap sumber daya manusia yang ada dalam 

organisasi dengan menciptakan kondisi favorable bagi kebebasan dan keberanian menyatakan 

pendapat, pikiran, hasil penelitian, serta terselenggaranya proses pendidikan dan pelatihan yang 

dapat mendorong terciptanya inovasi dan ide-ide baru. Bertolak dari pemikirian tersebut, 

Jurusan Manajemen FE UNESA menyelenggarakan Seminar Nasional ke IV dengan tema 

“Optimalisasi Peran Financial Technology di Era Industri 4.0”. 

Diharapkan dengan kegiatan seminar ini dapat membekali para peserta seminar dengan 

perkembangan praktik entrepreneurial leadership yang lebih inovatif dan berkelanjutan pada 

era persaingan sehingga kagiatan ini dinilai sangat tepat untuk menyingkapi persaingan usaha 

saat ini. Kegiatan seminar dan call for paper ini terbuka bagi seluruh akademisi, praktisi, instansi 

pemerintah, LSM dan masyarakat umum yang ingin memaparkan hasil penelitian, pemikiran, 

maupun praktik-praktik terkait dengan entrepreneurial leadership. Seminar dan call for paper 

ini juga ditujukan untuk memfasilitasi mahasiswa-mahasiswa yang ingin mengenal implementasi 

ilmu manajemen dalam berbagai latar belakang situasi secara lebih dalam. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih pada pihakpihak yang telah mendukung 

kegiatan ini. Ucapan terima kasih ini, secara khusus, kami sampaikan kepada kepada para 

narasumber, pihak sponsor, peserta dan pemakalah yang telah berpartisipasi pada kegiatan ini. 

Penghargaan setinggi-tingginya kami sampaikan atas dukungan para pimpinan dan staf Fakultas 

Ekonomi khususnya para dosen dan mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Surabaya yang bekerja keras demi kelancaran acara ini. 

Semoga kegiatan ini menjadi bentuk partisipasi dunia akademik dalam membangun bangsa dan 

Negara Indonesia, terutama berkaitan dengan pengembangan Ilmu Manajemen di Indonesia. 
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Abstract 

Educational institutions have to develop learning that fosters critical thinking skills through learning strategies and 

methods that are adapted to technological developments, especially Android, which can be used as a medium to support learning. 

PBL (Problem Based Learning) has an advantage when equipped with Android media with all the advantages and disadvantages. 

This study describes the android-based learning process on monopolistic competition market material which includes the 

preparation of teaching materials and the stages of an android-based PBL. This research is an exploratory qualitative research 

that has been conducted by researchers as research subjects. Data is collected based on processed experience. The results of 

research on that the learning process begins with the preparation of android-based teaching materials in monopolistic 

competition market material with the previous review process. Implementation of learning process as follows: Stage 1: guide to 

determine the problem in accordance with Android-based learning materials monopolistic competition market material by 

determining the web chosen independently, Phase 2: learners answer the problems that have been guided in the teaching material 

prepared about the characteristics characterizes monopolistic competition markets. Stage 3: discovering the suitability of abstract 

markets (online) with the characteristics of monopolistic competition markets in theory. Stage 4: Presenting the results of the 

hypothesis produces findings that the abstract market (online) belongs to the monopolistic competition market. This learning can 

foster creativity shown by the activities of students in the stages of the learning process even though there are still weaknesses that 

exist in the process of preparing the material. PBL should be developed by using other media and other objects to enrich 

strategies and methods that can increase the success of economic learning in start-up groups. 

Keywords: Android, Creativity, PBL, Start-up group 

 

1. PENDAHULUAN 

Vandeleur, Ankiewicz, Swardt, & Gross (2001) menyatakan bahwa salah satu tantangan pendidikan adalah 

mempersiapkan anak-anak untuk dunia yang cepat berubah, merupakan keharusan untuk mengajar yang kreatif, 

lembaga pendidikan memadukan  pembelajaran kreatif dengan teknologi menjadikan pembelajaran ideal. (Tsaniyah & 

Poedjiastoeti, 2016) menganjurkan peserta didik Indonesia pada abad ke-21 harus memiliki ketrampilan yang meliputi 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi dan komunikasi.emiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk mengenali ketika kreativitas sedang terjadi, yang dapat diwujudkan melalui pembelajaran. 

Reformasi kualitas pendidikan di lembaga perguruan tinggi melalui beberapa strategi pembelajaran yang 

dipakai.  (Fallan & Fallan, 2007) meyatakan bahwa di Norwegia telah merekomendasikan substitusi pengajaran PBL 

melalui kasus atau menggunakan pengaturan bisnis yang berkolaborasi. Barrett & Barrett 2013) menyatakan bahwa 

para perancang kurikulum dan tutor pembelajaran berbasis masalah dengan cara berpikir baru tentang masalah dalam 

inisiatif PBL, dalam penelitian menyarankan untuk menumbuhkan ide-ide dari pendekatan untuk desain masalah. Yew 

& Goh (2016) menyatakan bahwa PBL menunjukkan keunggulan untuk retensi pengetahuan jangka panjang dan dalam 

penerapan pengetahuan. Namun, studi tentang proses PBL masih belum dapat disimpulkan komponen PBL mana yang 

paling signifikan mempengaruhi pembelajaran siswa, meskipun studi kausal telah menunjukkan bahwa semua fase PBL 

diperlukan dalam mempengaruhi hasil belajar siswa. Harasym, Tsai, & Munshi (2013) pembelajaran yang yang 
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melibatkan interaksi pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta proses yang kompleks serta  pengembangan penalaran 

etika dan strategi pembelajaran, maka Pembelajaran berbasis masalah (PBL) disarankan. (Harasym, Tsai, & Munshi, 

2013) menyatakan bahwa perancang kurikulum atau strategi pembelajaran, penting untuk memaksimalkan kebaikan 

PBL. Pada saat ini pesrta didik dihadapkan pada perkembangan dunia bisnis online, yang sebeiknya guru 

mengakomodasi perubahan situasi bisnis pada pesrta didiknya.  

Mathew (2014) menyatakan bahwa saat ini peserta didikan dihadapkan dengan lingkungan online, peserta 

didik memilih studi kasus kehidupan nyata dari bidang praktik mereka sendiri dan menyajikannya sebagai seminar 

untuk peserta didik lainnya. Demikian juga pembelajaran di perguruan tinggi Korea (S. Y. Park, Nam, & Cha, 2012) 

menyatakan telah rekomendasikan penerapan pembelajaran mobile (m-learning), karena pembelajaran terus 

berkembang. Çınar, Mura, & Demirbağ (2017) menyatakan bahwa tidak hanya alat yang diterapkan untuk mendorong 

inovasi dalam bisnis, tetapi juga merupakan pendekatan baru dan terkemuka dalam pendidikan. (Donnelly & Donnelly, 

2007) memberikan gagasan dalam modul 'Merancang e-Learning'. Chen & Chang (2014) menyatakan bahwa banyak 

penelitian telah mengidentifikasi pembelajaran kooperatif berbasis web merekomendasikan mitra pembelajaran yang 

sesuai untuk peserta didik individu menggunakan penambangan pembelajaran jaringan sosial interaktif dalam 

lingkungan pembelajaran berbasis masalah (PBL). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skema yang diusulkan guna 

membantu dosen dan peserta didik untuk berinteraksi dengan rekan-rekan belajar secara lebih aktif dan positif, dan 

memfasilitasi kinerja pembelajaran di lingkungan PBL yang kooperatif. Penelitian ini akan menjelaskan tentang cara 

proses menumbuhkan creativitas peserta didik adalah dengan cara memanfaatkan android pada pembelajaran pasar 

persaingan monopolistikyang akan disajikan dalam tulisan ini.    

Kreativitas 

 Runco & Beghetto (2019) kreativitas cara yang cenderung membuat konsep dan mempelajari kreativitas 

biasanya berfokus pada perspektif individu atau sosial. Kreativitas dapat ditumbuhkan dari penilaian pribadi dan sosial. 

(Kontorovich, Koichu, Leikin, & Berman, 2016) menyatakan bahwa Indikator kreativitas yang sering disebutkan dalam 

masalah siswa meliputi fleksibilitas, kelancaran, dan orisinalitas. Villalba (2008) karakteristik: 1. Secara imajinatif, 

selalu melibatkan imajinasi, karena itu adalah proses menghasilkan sesuatu yang asli. 2. Ini memiliki tujuan: imajinasi 

digunakan untuk mencapai tujuan. 3. Ini menghasilkan sesuatu yang orisinal dalam kaitannya dengan pekerjaan 

sebelumnya milik seseorang, dengan kelompok teman sebaya mereka atau dengan keluaran siapa pun sebelumnya di 

bidang tertentu. 4. Dan akhirnya, itu memiliki nilai sehubungan dengan tujuan itu diterapkan. Kreativitas tidak hanya 

melibatkan generasi ide, tetapi juga evaluasi mereka, dan memutuskan mana yang paling memadai.(Villalba, 2008) 

dalam KEA Eropa Affairs (2006) menyatakan bahwa kreativitas memadukan lintas-sektor dan multidisiplin, yaitu 

'kreativitas artistik', 'inovasi ekonomi' serta 'inovasi teknologi', mereka menganggap kreativitas sebagai "proses 

interaksi dan efek limpahan antara berbagai proses inovatif" (KEA European Affair 2006, 41) menjelaskan perbedaaan 

Kreativitas ilmiah, teknologi, ekonomi dan budaya. Juga dari pendekatan yang lebih makro, buku populer Richard 

Florida "Bangkitnya kelas kreatif" memberikan pandangan tentang apa yang mencakup kreativitas pada tingkat 

masyarakat (Florida 2002). Dia menyatakan bahwa kita hidup di “Zaman Kreatif”.  

Pembelajaran PBL  

 Harasym, Tsai, & Munshi (2013) PBL dapat digunakan untuk memfasilitasi pemikiran kritis siswa, 

pembelajaran mandiri, kolaborasi, dan keterampilan komunikasi, telah dianggap efektif dalam pendidikan etika, 

terutama ketika digabungkan dengan pengalaman pengalaman.  (Chua, Tan, & Liu, 2016)Dalam lingkungan PBL, hasil 
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belajar dari peserta didik yang terlibat dalam proses kognitif sangat penting dalam pemahaman atau penyelesaian 

masalah. Dengan menggunakan cakram fungsi kognitif Tan, penelitian ini meneliti fungsi kognitif yang dirasakan 

pelajar pada setiap tahap PBL, sebagaimana difasilitasi oleh skema PBL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta 

didik ini menganggap diri mereka menggunakan fungsi kognitif tertentu, dengan masing-masing fungsi spesifik untuk 

tahapan PBL yang berbeda. Fungsi kognitif adalah (i) mencari dari perspektif yang berbeda, (ii) menghasilkan banyak 

ide, (iii) membuat koneksi dan (iv) sintesis. Identifikasi fungsi kognitif yang dirasakan dominan ke tahap pedagogis 

PBL dapat berfungsi untuk memajukan praktik kelas karena (i) memberikan pendekatan kognitif-sentris untuk PBL dan 

(ii) memungkinkan skema PBL untuk digunakan sebagai alat untuk perancah fungsi kognitif . 

 Donnelly & Donnelly (2007) yang mengikuti siklus PBL yang diidentifikasi oleh Hmelo-Silver, sebagai 

berikut:  1) Identifikasi fakta. 2) Hasilkan hipotesis. 3) Identifikasi kekurangan pengetahuan. 4) Terapkan Evaluasi 

Abstraksi pengetahuan baru 5) Tahapan Pembentukan Pengembangan Kelompok 6) Pertunjukan Storming and norming 

7) Adjourning. Respons kelompok dan individu terhadap PBL (Hmelo-Silver 2004, hlm. 237): Fase PBL dan tahapan 

pengembangan kelompok Perilaku kelompok: Respon emosional, Skenario masalah, Fase pengantar? Membentuk, 

Identifikasi fakta. Hasilkan hipotesis. Identifikasi kekurangan pengetahuan, Tahap eksplorasi? menyerbu dan norming, 

Menerapkan fase Refleksi Abstraksi pengetahuan baru? Tampil, Evaluasi.  

Siklus PBL empat tahap diadaptasi dari skema PBL Tan (2003). Tahapan pembelajaran adalah: memenuhi 

masalah, analisis masalah awal yang mengarah ke generasi masalah pembelajaran, integrasi pengetahuan, diikuti oleh 

presentasi solusi dan evaluasi keseluruhan. Siklus PBL empat tahap ini. Empat tahap PBL adalah: Tahap 1: Memenuhi 

masalah Peserta didik disajikan dengan skenario dunia nyata untuk mendorong penyelesaian masalah mereka. Anggota 

kelompok akan mengidentifikasi fakta dari skenario. Pada tahap ini, tujuannya adalah untuk semua anggota kelompok 

untuk membangun pemahaman bersama tentang skenario yang diajukan dan untuk menghasilkan ide-ide yang dapat 

mengarah pada solusi yang masuk akal. Tahap 2: Analisis masalah dan masalah pembelajaran Peserta didik 

mengajukan pertanyaan yang relevan untuk membangun hubungan yang bermakna antara mereka sebelumnya 

pengetahuan dan konsep kunci yang relevan dengan skenario. Mereka mengusulkan kemungkinan penjelasan atau 

hipotesis untuk membantu mereka mengidentifikasi masalah pembelajaran dan tujuan pembelajaran, sebelum 

merumuskan pernyataan masalah sebagai kelompok. Kelompok itu kemudian membahas dan menugaskan tugas belajar 

untuk setiap anggota. Tahap 3: Penemuan dan pelaporan Setelah mengidentifikasi masalah pembelajaran, setiap 

anggota menyusun temuannya untuk dibagikan dengan grup. Dalam proses pengajaran sebaya ini, integrasi dan 

konsolidasi informasi terjadi pada tingkat individu dan kelompok. Selama tahap ini, peserta didik terus-menerus 

mendorong pemahaman kolektif kelompok mereka melalui perilaku klarifikasi, seperti mengajukan pertanyaan dan 

menantang ide satu sama lain. Tahap 4: Presentasi solusi dan evaluasi Kelompok mengartikulasikan pernyataan 

masalah mereka, hipotesis penelitian dan usulan solusi untuk audiens yang terdiri dari tutor dan rekan-rekan mereka. 

Presentasi dapat mencakup peta pikiran, jurnal proses penyelidikan mereka, teori dan yang relevan lainnya. 

Android sebagai Media Pembelajaran 

 Pedro, Barbosa, & Santos (2018) dalam penelitainnya menjelaskan bahwa  pembelajaran teknologi digital 

dalam pengajaran formal sangat tergantung pada kemampuan guru mengenalkannya tanpa membahayakan kekayaan 

lingkungan kelas, yaitu perhatian bahwa siswa perlu mengikuti aliran argumentasi dan untuk menjamin kualitas 

bertanya. Penelitian ini didukung (Al-adwan, Al-madadha, & Zvirzdinaite, 2018)Perangkat seluler semakin sering 

menembus kehidupan sehari-hari orang. Chee, Yahaya, Ibrahim, & Hasan (2017) Penelitian ini menguji tren 
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longitudinal pembelajaran mobile (M-Learning) penelitian menggunakan teknik penambangan teks secara lebih 

komprehensif. 

 Donnelly & Donnelly (2007) menyebut dengan pembelajaran blended problem-based learning (PBL), karena 

ada modul berjudul 'Merancang e-Learning' untuk tutorial PBL dan tatap muka. Penelitian ini senada dengan yang 

dilakukan. (Wiznia et al., 2012) metode Format PBL baru yang disebut PBL 2.0, pembukaan menjelaskan format PBL 

tradisional, berpartisipasi dalam PBL 2.0. Siswa dilarang menggunakan komputer selama sesi pertama. Membuat 

kelompok kelompok-kelompok kecil antara 2-3 orang bertanggung jawab untuk memimpin diskusi interaktif tentang 

tujuan pembelajaran. Semua siswa bertanggung jawab untuk mempelajari semua tujuan pembelajaran sehingga mereka 

dapat berpartisipasi dalam diskusi mereka. (Zhao, Zhang, & Du, 2017) pentingnya mengembangkan rubrik penilaian 

yang sesuai untuk meningkatkan keterlibatan siswa dengan pembelajaran PBL untuk hasil yang lebih baik. (Bridges, 

2015)Sementara interaksi kelompok tatap muka tutorial telah menjadi fokus studi kuantitatif dan kualitatif dalam 

pembelajaran berbasis masalah (PBL), sedikit pekerjaan telah mengeksplorasi fase pembelajaran independen dari siklus 

PBL dari perspektif interaksionis.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif menjelaskan tahapan proses pembelajaran PBL berbasis android 

materi pasar persaingan monopolistik. Bahan ajar dan lembar kerja pasar persaingan monopolistik ini telah direview 

oleh 2 orang dosen pengampu mata kuliah yang sama. Penilaian meliputi Kualitas isi dan tujuan, Kualitas instruksional, 

Kualitas teknis. Penerapan pembelajaran pada 3 kelas. 

Penelitian dilakukan dengan tahapan PBL pada 4 tahapan (Tan, 2003) antara lain: Tahap 1: Penentuan masalah 

skenario dunia nyata tentang e-commerce pada web  yang telah disepakati bersama, membuat kelompok dan 

mneyelesaikan secara mandiri pada lembar kerja dengan panduan yang telah diberikan dosen. Panduan terdiri dari : 1) 

Latar belakang pembelajaran PBL berbasis android, 2) petunjuk  3) Pemandu masalah pasar persaingan monopolistik. 

Pada tahap ini anggota kelompok akan mengidentifikasi fakta dari skenario. Tahap ini membangun pemahaman 

bersama tentang skenario yang diajukan dan untuk menghasilkan ide-ide yang dapat mengarah pada solusi yang masuk 

akal tentang pasar monopolistik yang ada pada pasar abstrak. Tahap 2: Analisis masalah dan masalah pembelajaran 

Peserta didik, diminta untuk mengajukan pertanyaan yang relevan untuk membangun hubungan yang bermakna antara 

mereka sebelumnya pengetahuan dan konsep kunci yang relevan dengan skenario dalam bahan ajar. Mereka 

mengajukan hipotesis untuk mengidentifikasi masalah pembelajaran dan tujuan pembelajaran, sebelum dirumuskan 

dalam kelompok. Kelompok itu kemudian membahas dan menugaskan tugas belajar untuk setiap anggota (tugas di 

rumah). Tahap 3: Penemuan dan menyusun laporan tentang temuannya dari anggota grup. Dalam proses pengajaran 

sebaya ini, integrasi dan disampaikan tingkat individu dan kelompok untuk klarifikasi, seperti mengajukan pertanyaan 

dan menantang ide satu sama lain. Tahap 4: Presentasi solusi dan evaluasi, dengan urutan mnyebutkan permasalahan 

yang mereka tentuan yang dipandu dengan bahan ajar, menyebutkan  hipotesis. Presentasi dapat mencakup peta 

pikiran, jurnal proses penyelidikan mereka, teori dan yang relevan lainnya, akhirnya disimpulkan. Kegiatan penelitian 

ini ditentukan sesuai dengan jadwal pembelajaran tiap-tiap kelas. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persiapan Bahan Ajar PBL berbasis android materi pasar persaingan monopolistik 
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Bahan ajar ini disusun dosen yang mengacu pada pasar persaingan monopolistic. Bahan ajar ini direview oleh 2 

orang dosen pengampu mata kuliah teori ekonomi sebagai patner mengajar. Bahan ajar yang ini berisi tentang latar 

belakang yang mengungkapkan tentang Semakin maraknya perdagangan online membawa dampak untuk mengubah 

cara pandang guru dan mahasiswa dalam pembelajaran pasar persaingan Monopolistik. Perkembangan dunia riil 

membawa konsekuensi untuk mempersiapan mahasiswa dengan baik sebagai entrepreneur, sebagai calon wirausaha  

yang harus mengikuti perkembangan industri 4.0. Selanjutnya disiapkan pertanyaan yang mengungkap prmasalahan 

pasar abstrak (online) yang saat ini berkmbang, dengan petunjuk : “Sebelum belajar tentang pasar monopolistik,  

jawablah pertanyaan ini. 

Tabel 1. Pertanyaan Sebelum Belajar Tentang Pasar Monopolistik 

No. Pertanyaan Respon Jawaban Respon 

Ya Tidak 

1 Apakah anda memiliki android? 

 

  

2 Apakah kamu tertarik untuk mempelajari dengan mandiri 

melalui androidmu? 
  

3 Apakah kamu memiliki salah satu web pasar online   

4 Apakah anda dapat mengakses salah satu dari web pasar 

online, seperti : Tokopedia, Lazada, Blibli, Shoppe, dll 
  

5 

 

Apakah anda bersedia belajar dengan metode android   

*Bila jawaban anda tidak maka berikan alasannya pada kolom tidak Marilah kita mencoba menganalisis secara mandiri 

pasar monopolistik pada pasar abstrak ini (bisnis online). 

Tahap selanjutnya yaitu melaksakan aktivitas pembelajran sebagai berikut. Petunjuk: Buatlah Kelompok, 

Bacalah sumber yang ada tentang teori pasar persaingan monopolistik dengan baik. Amatilah macam-macam webpasar 

online yang ada pada android anda !. Pilihlah dan amatilah salah satu pasar online yang menarik menurut anda, 

misalnya : Tokopedia, Lazada, Blibli, Shoppe atau yang lainnya. Tentukan salah satu produk yang akan dibahas. 

Marilah kita bersama membuktikan apakah salah satu jenis pasar online yang anda pilih itu termasuk pasar persaingan 

monopolistik. Isilah kolom diskusi yang telah disediakan. Kerjakan berkelompok dalam lembar kerja yang sudah 

disiapkan. 

 Permasalahan pemandu dikembangkan agar peserta didik dapat mengungkapkan permasalahan secara terstruktur, 

dengan pertanyaan-pertanyaan pemandu sebagai berikut:   

1. Apakah jenis kasus yang saudara pilih terdapat banyak penjual/perusahaan 

2. Apakah ukuran perusahaan relatif sama. 

3. Apakah ada kolusi antara penjualnya 

4. Apakah penjualnya banyak. 

5. Apakah ada kemiripan harga dengan barang yang hampir sama  

6. Apakah barang/jasa yang dijual berbeda corak (differentiated product),  

7. Apakah penyebab pembedanya, misal:  dari segi pembungkus, layanan, cara pembayaran, dll.  

8. Apakah masing-masing produsen dapat menentukan harga output-nya (price maker), mengapa? 

9. Apakah ada hambatan untuk masuk ke industri/pasar di pasar online ini, jika anda mau memasuki pasar online ini? 

10.  Apakah ada pemerintah atau pihak lain yang mengatur pasar ini? 

11. Apakah diperlukan promosi penjualan yang aktif? 
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Proses Pembelajaran PBL Berbasis Android 

Tahap 1: Penentuan masalah skenario dunia nyata tentang e-commerce pada web  yang telah disepakati bersama 

telah disajikan pada bahan ajar di atas, membuat kelompok 2-3 orang yang ditentukan secara mandiri yang bertugas 

mnyelesaikan secara mandiri dengan panduan yang telah diberikan dosen. Tahap ini membangun pemahaman bersama 

tentang skenario pasar abstrak (online) dalam kehidupan riil yang diajukan dengan panduan dosen agar pemblajaran 

lebih terarah dan untuk menghasilkan ide-ide riil pasar monopolistik yang ada pada pasar abstrak (online). Tahap 2: 

Analisis masalah dan masalah pembelajaran Peserta didik, diminta untuk mengajukan dan menjawab pertanyaan yang 

relevan untuk membangun hubungan yang bermakna antara mereka sebelumnya pengetahuan tentang pasar persaingan 

monopolistic dan konsep kunci ciri-ciri pasar persaingan monopolistik yang relevan dengan skenario dalam bahan ajar 

yang sesuai dengan teori pasar persaingan monopolistik. Mereka sebelumnya diberikan kesempatan membaca dan 

mengajukan hipotesis dari materi pasar persaingan monopolistik untuk mengidentifikasi masalah pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran tentang ciri-ciri pasar persaingan monopolistik, sebelum dirumuskan dalam kelompok. Kelompok 

itu kemudian membahas dan menugaskan tugas belajar untuk setiap anggota (tugas di rumah) mengingat ada 

keterbatasan waktu pada pembelajaran pasar persaingan monopolistik. Tahap 3: Penemuan tentang kesesuian pasar 

abstrak (online) dengan ciri-ciri pasar persaingan monopolistik yang ada pada teori dan selanjutnya peserta didik 

menyusun laporan hasil temuannya bersama-sama anggota grup dalam bentuk makalah dan menyusun dalam PPT 

untuk disajikan. Dalam proses pengajaran PBL berbasis android ini antara anggota saling berdiskusi untuk 

mengintegrasikan tentang kesesuaian pasar abstrak (online) dengan ciri-ciri pasar persaingan monopolistik yang ada 

pada teori untuk diklarifikasikan, seperti mengajukan pertanyaan dan menantang ide satu sama lain pada saat bekerja 

secara berkelompok. Tahap 4: Presentasi solusi dan evaluasi, dengan urutan mnyebutkan permasalahan yang mereka 

tentuan yang dipandu dengan bahan ajar, menyebutkan  hipotesis mereka berdasarkan ciri-ciri pasar persaingan 

monopolistik. Presentasi menjabarkan tentang peta pikiran, jurnal proses penyelidikan mereka, teori dan yang relevan 

yang mendukung pasar persaingan monopolistik dan akhirnya disimpulkan secara umum bahwa fakta riil secara 

bersama-sama bersama dosen untuk menyimpulkan temuan masing-masing kelompok dan generalisasi hasil seluruh 

kelompok bahwa pasar abstrak (online) termasuk pasar persaingan monopolistik karena sesuai dengan ciri-ciri pada 

teori pasar persaingan monopolistik dengan kata lain hipotesis terjawab melalui proses generalisasi.  

Contoh rekapitulasi data untuk generalisasi hasil temuan, antara lain : Studi kasus di web: Alibaba Jenis barang: 

Tas ransel, studi kasus di  web : AMAZON Jenis barang: Pakaian Laki-laki, Studi kasus di  web JD.ID, Jenis barang: 

Fashion, Studi kasus di  web Tokopedia Jenis barang: kosmetik dan alat kecantikan, studi kasus di  web 

www.sociolla.com Jenis barang: lipstick emina,  Studi kasus di web Elevenia Jenis barang Pakaian wanita, studi kasus 

di  web OLX Jenis barang: Elektronik (kamera),  Studi kasus di  web Bukalapak Jenis barang : Sepatu, dsb. Salah satu 

contoh lembar kerja  pembelajaran  berbasis android materi pasar persaingan monopolistik yang hasil krja peserta didik 

adalah sebagai berikut:  

http://www.sociolla.com/
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Gambar 1. Contoh Hasi Kerja Mahasiswa dengan Menggunakan PBL Android 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan jadwal tatap muka sesuai silabus yang telah disusun dosen. 

Peneliti adalah dosen pengampu mata kuliah teori ekonomi yang bertanggung jawab pada keberhasilan pembelajaran 

teori ekonomi.  

 

4. KESIMPULAN  

Proses yang telah dilakukan dosen adalah menyiapkan bahan ajar dan lembar kerja pembelajaran berbasis 

android materi pasar persaingan monopolistik, melalui proses review dari dosen pengampu mata kuliah  dari sisi 

kelayakan Penilaian meliputi Kualitas isi dan tujuan, Kualitas instruksional, Kualitas teknis. Dosen melaksanakan 

pembelajaran dengan mengikuti 4 tahapan: Tahap 1: memandu untuk menentukan masalah sesuai dengan bahan ajar 

pembelajaran berbasis android materi pasar persaingan monopolistik dengan menentukan web yang dipilih secara 

mrandiri, Tahap 2: peserta didik menjawab permasalahan yang telah dipandu dalam bahan ajar yang disiapkan tentang 

ciri-ciri pasar persaingan monopolistik. Tahap 3: menemukan kesesuaian pasar abstrak (online) dengan ciri-ciri pasar 

persaingan monopolistik dalam teori. Tahap 4: mempresentasikan hasil hipotesis menghasilkan temuan bahwa pasar 

abstrak (online) tergolong pada pasar persaingan monopolistik.  

Pembelajaran ini dapat menumbuhkan kreativitas dosen dalam pembelajaran msekipun masih ada kelemahan 

yang ada pada tahapan prosesnya penyiapan bahannya. Sebaiknya dikembangkan PBL dengan menggunakan media 

Analisis pasar monopolistic di pasar abstrak (online) 

Studi kasus di  web  : Bukalapak 

Jenis barang : Sepatu 

Jawaban:  
1. Ya, di dalam kasus yang kami pilih terdapat banyak penjual. 

2. Ya, ukuran perusahaan yang ada dalam Bukalapak relatif sama. 

3. Ada, sebagian penjual ada yang bekerja sama untuk menurunkan harga yang serendah-rendahnya untuk memikat calon pembeli 

dan mematikan penjual yang lainnya. 

4. Ya, penjual yang terdapat di Bukalapak banyak. 

5. Harga produknya berbeda-beda, tetapi jika jenis dan tipe nya sama maka ada kemungkinan harga akan relative mirip karena 

pembeli cenderung akan membandingkan harga antara satu penjual dengan penjual lainnya. 

6. Ya, barang yang dijual memiliki perbedaan corak. 

7. Penyebab pembeda antara satu produk dengan produk yang lain adalah dari segi kualitas barang yang dijual, keaslian produk, 

cara pengemasan yang aman agar tidak rusak pada saat tahap pendistribusian, kualitas layanan apakah penjual cepat tanggap 

terhadap pesan dari pembeli, system pembayaran yang tidak rumit dan banyak pilihannya, dan harga yang ditawarkan juga dapat 

menjadi penyebab pembeda. 

8. Penjual tidak selalu dapat menjadi price-maker (menentukan harga sendiri) karena penjual harus menyesuaikan dengan harga 

yang ada di pasaran untuk produk yang sama. Karena pembeli cenderung memiliki pengetahuan yang luas akan harga yang ada 

di pasaran. 

9. Ya, ada hambatan berupa saingan yang sangat banyak, harus mengetahui untuk siapa (pangsa pasar) yang akan dituju, dan harus 

dapat menekan harga barang agar dapat bersaing dengan penjual yang lain karena jika memulai usaha maka biaya yang 

dikeluarkan pun akan semakin mahal untuk biaya per unitnya. 

10. Ya, ada undang-undang perlindungan konsumen yang harus dipatuhi oleh penjual sehingga akan meminimalisir kemungkinan 

kerugian yang ditanggung oleh konsumen. 

11. Ya, sebelum barang dapat laris di pasaran, pastinya dibutuhkan promosi untuk memperkenalkan barang yang akan kita jual. 

Kesimpulan: 

Jenis barang sepatu pada pasar online Bukalapak ini ternyata termasuk monopolistik  karena mempunyai ciri-ciri : 

1. Terdiri atas banyak penjual dan banyak pembeli 

2. Barang yang dihasilkan sejenis, hanya coraknya yang berbeda 

3. Terdapat banyak penjual yang besarnya sama, sehingga tidak ada satu penjual yang akan menguasai pasar 

4. Penjual mudah menawarkan barangnya di pasar 

5. Penjual memiliki sedikit kekuasaan dalam menentukan dan memengaruhi harga pasar 

6. Adanya peluang untuk bersaing dalam keanekaragaman jenis barang yang dijual 
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yang lain dan obyek yang lain untuk memperkaya strategi dan metode yang dapat meningkatkan keberhasilan 

pembelajaran.  
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